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Abstract. The development of information technology, closely related to globalization, is evident in the significant
enthusiasm of the public towards K-Pop and the fading of culture, as exemplified in the content showcased in the web
series "Hijab Alila" on YouTube. This research aims to discuss the aspect of signs using Ferdinand de Saussure's
theory. In each scene, an analysis of the web series "Between Two Sides: BTS The Series" will be conducted based on
the system of signs in Structural Semiotics. Based on the analysis, it is simultaneously developed with the interpretation
of the aspects and scenes analyzed as a whole. The researcher adopts a constructivist paradigm with a qualitative
approach, providing an insight into the constructed reality of Islamic lifestyle.
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Abstrak. Perkembangan teknologi informasi yang berkaitan erat dengan globalisasi terlihat jelas besarnya
antusiasme publik terhadap K-Pop dan melulai pudarnya budaya sedikit demi sedikit, dimana ada sebuah salah satu
contoh dalam konten yang ditayangkan pada web series YouTube Hijab Alila. Penelitian ini bertujuan untuk
membahas aspek tanda menggunakan teori Ferdinand de Saussure. Pada tiap scene akan dilakukan analisa terhadap
web series “Between Tow Side Bts The Series” berdasar pada sistem tanda Semiotika Strukturalisme. Bedasarkan
analisisnya, secara bersamaan dikembangakan dengan penginterpretasian taerhadap aspek dan scene yang dianalisa
dan diinterpretasi secara keseluruhan. Peneliti menggunakan paradigma kontruktivis dengan pendekatan kualitatif,
sehingga menujukan gambaran realitas Islamic Lifestyle yang dikonstruksi.

Kata Kunci - Massange Islamic Lifestyle; Web Series; YouTube; Structuralim

|. PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi dalam bidang komunikasi mempermudah individu dalam menjaga hubungan
sesama. Tersebarnya internet yang menghubungkan keseluruh kehidupan umat manusia. Kebutuhkan internet saat
ini menjadi sebuah kebutuhan primer salah satunya adalah media sosial, sekelompok aplikasi berbasis internet. Yang
dimana penyebarnya melalui gambar, video, infomasi artikel, merupakan kemajuan teknologi digital konversional.
YouTube merupakan salah satu diantra banyaknya media sosial dengan video online yang banyak dilihat oleh
berbagai kalangan menyediakan berbagai infomasi budaya, ekonomi, sosial dan tradisi hingga hiburan yang di
kemas sangat menarik melalui konten Videography. [1].

Perkembangan zaman dan teknologi saat ini tidak hanya informasi yang disebar luaskan, banyak pengadopsian

budaya yang tersebar keseluruh dunia memalui media sosial, hal ini bisa dikatakan sebagai Word Culture [2]. Web
series merupakan cerita serial yang berdurasi singkat dimana menggunakan internet sebagai media penyebarnya.
YouTube salah satunya yang sangat dikenal dan digemari oleh banyak kalanagan, konten virtual yang diunggah
pada channel sangatlah beragam. Pengguna Youtube sering kali mengoptimalkan tayangan untuk di unggah dengan
mengoptimalkan video unggahan agar bisa menjadi peringkat pertama dalam pencarian di YouTube, seperti video
title, video deskription, viewers, comments dan ranting, web series. [3].
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Tayangan YouTube Hijab Alial dalam web series Bts The Series memuat banyak sekali dakwah yang dikemas
sedemikian rupa dan menarik bagi para penontonnya, dengan film yang berdurasi pendek dan tema yang berbeda
membuat banyak orang mencari tau tentang channel YouTube Hijab Alila. Teknologi digital secara fundamental
degan pola dan model kebudayaan ditandai dengan adanya interaksi yang bersifat digital dalam bentuk virtual.
[4].Kalangan muda zaman sekarang lebih dominan untuk menggunakan media sosial untuk berinteraksi, selain itu
kalangan anak muda sekarang banyak sekali menjadi penggemar K-Pop atau bisa dikenal dengan Korean Bangtan
Sonyeondan grup agensi Big Hit Entertaiment yang berdiri tahun 2013 dan dipimpin oleh Bang Shin Hyuk, selaku
pendiri dan direktur utama Chief Excecutive Officer. Kemunculan korean wave di Indonesia pada tahun 2011,
berawal dari kemunculan Web Series Witer Sonata yang menimbulkan banyak sekali fans dan komunitas hingga
50.000 orang [5]. Korean wave berkembang dan memberikan dampak besar dagi dunia digital, K-pop menjadi salah
satu ranting pertama dalam pencarian pada zaman sekarang. Fenomena yang terjadi sekarang menunjukan fanatisme
yang menyebabkan pengadosian budaya luar dengan aktivitas dan rasa antusiasme extrem, ketertarikan emosi dan
rasa cinta yang berlebihan dalam waktu lama [6].

Trend musik yang beredar saat ini sangat mempengaruhi cultural para remaja dimana mereka cenderung
mengakses apa yang mereka sukai contohnya adalah BTS boyband yang memiliki ciri khas dari dance juga lirik lagu
yang memiliki pesan pembangkit semangat yang membangkitkan suasana hati para pendengarnya. BTS juga dapat
melengkapi struktur organisasi yang herarkis dan jaringan hubungan antar artis K-Pop lainnya dengan cara
berkolaborasi menciptakan musik yang baru yang akan menarik banyak sekali penggemar mereka untuk selalu
menunggu karya dari BTS [7].

BTS menjadi boyband K-Pop pertama yang bisa memuncaki Billboard Hot 100. Menjadi boyband pertama
dalam tangga lagu bergengsi merupakan perstasi yang membanggakan. Tak cukup sampai disitu, prestasi yang di
hasilkan dari tuju anggota tersebut boyband ini juga mendapat Garammy Awards 2021 dari lagu mereka yang
berjudul “Dynamite”. Tak hanya tenatang lirik lagu tetapi juga pesan yang disamapaikan dalam musik mereka yang
berdampak positif, namun juga dari apa yang mereka lakukan demi membuat perubahan. BTS adalah alat
penyebaran budaya Korean Selatan, apapun yang di buat oleh BTS, seluruh dunia menyerap dan mengikutinya,
semua video klip ditonton oleh ratusan jutan oorang di dunia [8].

Penampilan fashion memang salah satu faktor penentu identitas gender yang dapat dilihat secara langsung.
Dalam identitas gender terbagi mendjadi dua yaitu maskulinitas dan feminisme yang dikaitkan dengan gender
seseorang, identitas gender ini dipengaruhi oleh karakter masing-masing individu mulai dari prilaku, sikap, hingga
penampilan (Darwin, 2001:8). Namun, gaya berpakaian tetap bergantung pada kebudayaan yang telah di anut suatu
masyarakat. Hal ini juga berlaku bagi para idol K-Pop salah satunya BTS. Dalam akun Youtube BTS melalui music
video “No More Dream” dan “Boy Whit Luv”, terlihat pergeseran dan perbedaan konsep maskulinitas pada fashion
BTS yang membuat cultur yang sudah terbangun menjadi berubah. Identitas merupakan sesuatu yang sangat melekat
pada diri manusia. Identitas seseorang dapat terbentuk dengan adanya interaksi sosial dengan orang lain yang berada
di lingkunganya. Dari faktor sosial ini yang membuat terbentukanya identitas seorang manusia. Bagi perempuan
sendiri gaya berbusana (fashion) dalam berpenampilan sangat penting untuk mempersentasikan identitasnya, dimana
tidak jarang perempuan memandang sesuatu dari orang lain lewat gaya berpakaiannya. Dalam penelitian [9].
menjelaskan bahwa Islam memiliki ketentuan tersendiri yang bisanya di sebut fasyen islam (Islamic Fashion)
ataupun Islamic Lifestyle dalam kedupan sehari-hari, salah satunya adalah kaum muslimat diminta untuk
mengenakan jilbab atau hijab, karena itu merupakan perintah agama Islam. Oleh karena itu perkembangan gaya
berbusana di Indonesia semakin meningkat.

Pada tahun 80-an merupakan salah satu gerakan yang perlawanan terhadap penekanan sikap ekspresuasif
perempuan muslimah. Sejak pemerintahan Sueharto, para muslimah mulai menemukan kebebasan dalam
mengekspresikan gaya berbusana, salah satunya dengan menggunakan hijab. Wanita pada tahun 1980-1990, yang
dimana menggunakan hijab dipandang dengan radikal kemudian pada tahun 1991, jilbab dianggap sebagai gaya
berbusana muslimah yang ideal. Dengan adanya kebabasan ini munculah banyak komunitas-komunitas hijab syar’i
yang mencerminkan konsep fashion islami, dikarenakan identitas Islam dilihat dari visualisasi hijab sebagai wacana
gaya berbusana bagi perempuan muslim. [10].

Drama Korean Dan Imitasi Gaya Hidup: studi korelasi pada mashasiswa KPI 1AIN Surakarta [11], mejelaskan
bahwa suatu budaya yang mempengaruhi berbagai belahan dunia adalah budaya populer atau lebih dikenal dengan
budaya K-Pop. Budaya K-Pop merupakan budaya yang sedang trend dan populer, yang dimana di minati oleh
banyak kalangan dan dengan cepat di ikuti oleh masyarkat dari trend tersebut. Budaya K-pop ini berkaitan dengan
kehidupan manusia seperti film, drama, musik, fashion, dan lain sebagainya yang di sebarkan melalui media. Bicara
tentang negara Korea Selatan yang dimana lahirnya K-pop dimana tanyangn yang dinilai mampu menyalurkan dan
menginvasi negara lain melalui budaya yang di sajikan. Di indonesia sejak 1999 banyak Korean wave atau juga
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biasa disebut hallyu dari tontonan dari media massa, televisi, film dan kemudian semakin bergeser pada ekspor
industri musik populer (K-pop).

Agama islam merupakan agama penyempurna dari agama-agama sebelumnya dan tetap muktahir, agama
menuntun manusia menggunakan akalnya dalam mengarungi kehidupannya dengan pemikiran yang kuwes, logi,
preaktis dengan mengikuti perkembangan zama yang selalu berubah dan tetap untuk melakukan dan menanamkan
pada diri manusia untuk tetap mentaati kepercayaan yang dianut [12].

Agama sebagai petunjuk dalam tatanan Islamic lifestyel yaitu tata sosial dimana Rasullullah SAW bersabda :
“Innamaa bu’iysyu Liutammima makarimal akhlaaq” Sesungguhnya aku doutus (Nabi Muhammad) untuk
menyempurnakan akhlak. Orang ayang bertanggung jawab da;am pendidikan akhlak adalah orang tua. Pendidikan
akhlak sangat penting karena manyangkut kehidupan sehari-hari baik personal maupun sosial [13].

Islamic lifestyel memiliki banyak topik dan isu yang beredar di masyarakat dengan memasukan Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam lifestyel yang ada dalam agama Islam dimana menganut pada prinsip-prinsip dan
nilai-nilai keagamaan dilibatkan dalam kehidupan pribadi dan sosial, juga gaya hidup [14].

Gaya hidup atau biasa di sebut dengan lifestyle, itu diperlukan oleh semua umat manusia bukan hanya untuk
penganut agama Islam, karena konsep lifestyle yang universal dan secara filosofis juga praktis adalah inovasi dari
standar operasional prosedur dalam gaya hidup halal dan tidak menjadi pola hidup yang mengalir mengikuti tren
global tetapi juga mengikuti apa yang sudah menjadi operasional prosedur secara global [15].

Dengan adanya Web series yang pertama kali diproduksi oleh Bulleseye Art pasa tahun 1995 dengan meterial
serial animasi pendek. [16]. Salah satunya adalah web series pada YouTube yang sangat populer di kalangan remaja
dan diproduksi dengan berbagai hiburan yang menarik, dengan unggahan yang konsisten. Web series menyajikan
sebuah materi yang baru, juga membangun komunitas penggemar melalui tayangan yang disuguhkan. Web series
pada YouTube mempunyai potensi sebagai banyak sekali media salah satunya media dakwah, pendidikan juga lain
sebagainya.[17].

Web series “BTS the series” yang di tayangkan oleh Channel YouTube Hijab Alila ini dimana memperkenalkan
lifestyle hijab dan juga banyak penyampaian pesan dakwah, kontruksi Islami dalam tayangan series “BTS the
series” dengan menceritakan gaya hidup lifestyle anak remaja zaman sekarang melalui media digital. Dalam
tayangan yang mengusung tema kehidupan penggemar K-pop dengan fashion hijabnya, kalangan anak remaja pada
episode lima dimana menceritakan tentang ketidak perdulian akan kehidupan nyata mereka melainkan hanya fokus
pada tontonan K-pop dan disitulah tidak adanya rasa simpati terhadap sesama dan tidak memperdulikan tentang
ajaran agama yang termasuk dalam Islamic Lifestyel dimana mengahrusakan saling membantu satu sama lain. Dapat
di simpulkan bahwa web series “BTS the series” lebih memfokuskan pada pesan dakwah Islamic Lifestyle dari
cerita yang ingin disampaikan pada penontonnya secara deskrptif. Oleh karena itu, pada kesempatan kali ini peneliti
ingin meneliti lebih lanjut dengan membuat penelitian dengan judul “Islamic Lifestyle Pada Youtube Hijub Alila
“BTS the series”.

Il. METODE

Ferdinand de Saussure mengemukakan bahwa semiotik umumnya digunakan sebagai alat mendefisinikan tanda
sebagai pengalaman satas representasinya. Menurut saussure suatu tanda bisa dianggap sebagai tanda apabila
didalamnya terdapat penanda dan petanda. Model semiotika Sussure adalah semiotika mengenai segala sesuatu
dapat diamati jika terdapat penanda dan petanda.

Saussure membagi empat konsep teori yaitu, Signified, langue dan oarole, sinkronik dan diakronik, serta sintagmatik

dan paradigmatik. Hal yang tertangkap oleh pikiran mengacu pada tampilan fisik, garis, warna maupun suara
merupakan sebuah penanda (signifier), sedangkan petanda (signified) merupakan makna atau pesan yang ada
tertangkap oleh pikiran seseorang. (Fanani, 2013). Saussure menggunakan konsep sinkronik dan diakronik yang
merupakan telaah bahasa yang mempelajari bahasa dalan kurun waktu tertentu dan secara terus menerus selama
bahasa itu masih digunakan. Sintagmatik sendiri menjelaskan hubungan antar unsur konsep linguistik teratur dengan
paradigmatik menjelaskan hubungan yang tidak teratur. Telaah ini mengacu pada konteks pemberian makna dari
hasil inerpertasi oleh peneliti terhadap objek penelitian yang dianalisis dengan model semiotika Ferdianad de
Saussure. [18]

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menjabarkan web series atau film pada
tayangan YouTube Hijab Alila episode BTS the series, fokus pada penanda (signifer) dan petanda (signified). Objek
penelirian adalah tanda-tanda dan makna pesan dakwah dalam episode tersebut. Dalam analisis semiotika sistem
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tanda Saussure yaitu signifier dan signified dengan merealisasi beberapa tanda sampai kemudian menemukan makna
dibaik tanda yang dipaparkan menggunakan analisis semiotika Saussure.

Kemunculan Korean Wave di Indonesia pertama kali yaitu, Korean Wave a Spell in Indonesia 2011, berawal
munculnya web series Witer Sonata memicu banyaknya Korean Wave di Indonesia, hal ini berdampak pada
kemunculan komunitas kora yang hampir diikuti oleh 50.000 orang. Korean wave dalam perkembangannya
membawah dampak besar pada dunia digital, salah satu yang selalu dimedia sosial adalah K-Pop hiburan yang
disuguhkan menjadi kebiasaan dan kecanduan bagi kalangan anak muda yang fanatik dengan kehidupan para Idol
mereka, dan banyak dari penggeram mengadopsi kebudayan Idol mulai dari Lifestyle, sikap, bahkan kebudayaan
ketertarikan yang berlebihan ini membuat sikap extrem, keterkaitan emosi dan rasa cinta dalam waktu lama.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian Web Series ini terdiri dari 5 episode dalam satu Video Clip. Setiap episode berdurasi 7 sampai
dengan 15 menit yang direlease pada tahun 2012. Peneliti berfokus pada alur cerita dimana menceritakan tentang
kehidupan persahabatan remaja muslimah yang fanatik dengan K-Pop dan bangaimana kehidupan Islamic Lifestyle
yang merubah kehidupan pemeran utama. Untuk menganalisis web series ini secara keseluruhan melalui objek-objek
yang ditayangkan, teknis pengambilan rekaman dalam adegan dan lain sebagainya. Berikut adalah identifikasi secara
mendetai berdasaran persepisode diambil 3 samapi 4 sence dalam satu durasi tayangan dari 5 episode. Sebagai berikut:

Figure 1. Tanggung Jawab Sebagai Seorang Pelajar Episode 1
Table 1. Analisis Makna Signifier dan Signified Bts The Series Episode 1

Penanda Petanda
(signifier) (signified)

Vania meminta Olin agar tetap berada di situ untuk
menonton konser BTS yang sedang berlangsung,
tetapi Olin tidak mau karena dia memiliki tanggung
jawab untuk mengikuti halgo.

Pada adegan ini dimaknai bahwa Olin masih
memiliki tanggung jawab dan tidak mau berbohong
hanya untuk kesenengannya dan teman-temanya.
Dan menghindar dari sifat negatif untuk berbohong.

=, BTS The Series | Episode 1

Vania : “Mau kemana sih 7”
Olin : “Gue ada halqo hari ini”

Vania : “Yaela lin bilang aja lagi kerja kelompok”
Dalam adegan ini Vania ingin memaksa Olin dan
membujuknya unutk berbohong agar Olin tidak
pergi dan tetap menonton BTS dengannya juga
Laudy.

= BT The seres | Episode Kak Alila menyampaikan bahwa informasi datang
dari apa yang kita lihat dan dengar.

Pada adegan ini dimaknai bahwa apapun yang kita
tonton harus sesuai dengan apa yang kita butuhkan
dan mengambil bagian positif dalam apa yang
dilihat juga di tonton bukan hanya menelan mentah-
mentah.

18 /836

Olin datang dan mengikuti Halgo.
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Dalam adegan ini salah seorang bertanya tentang
healing terbaik adalah dengan menonton K-Drama
ataupun K-Pop.

Pertengkaran antara adik dan kakak dimana mereka
saling bertolak belakang.

a , Pada adegan ini memiliki makna bahwa
/ mengkomentari seseorang tidak harus dengan
menjatuhkan karena hal itu merupakan hal yang
tidak mencerminkan Islamic Agidah,dengan
menganggap bawasannya dirinyalah yang paling
benar.

= BTS The Series | Episode 1

Olin : “Tehteh sama aja gibahin orang”

Dalam adegan ini Teh Arin merasa kesal terhadap
Olin yang selalu mengutamakan K-Pop dari pada
apa yang ada di hadapannya.

Figure 2. Kepercayaan Terhadap Agama Episode 2

Table 1. Analisis Makna Signifier dan Signified Bts The Series Episode 2

Penanda Petanda
(signifier) (signified)

Olin berbicara dengan poster idol K-Pop yang
menandakan rasa suka dan kagum terhadap poster
tersebut.

Pada adegan ini memiliki makna kesenangan
ataupun kesukaan yang berlebihan akan membuat
seseorang jatuh dan tidak mencerminkan sifat dari
Islamic Lifstyel sebagai seorang muslimah.

Olin : “Oppa Olin berangkat sekolah dulu ya”
Dalam adegan ini Olin merasa gembira dengan
berpamitan dengan Idol K-Pop tersebut.

Permintaan Bu Wati untuk Olin mewakili
sekolahnya untuk mengikuti lomba artikel
Nasional.

Dalam adegan ini memiliki makna permintaan dan
kepercayaan Bu Wati untuk Olin mengikuti Lomba
artikel tingkat Nasional, sedangkan sifat Olin
mencerminkan kepusan karena tidak masuk jam
pelajaran tetapi dia juga sangat penasaran dengan
apa itu LGBT untuk membuat artikel yang menarik.

= BTS The Series | Episode 2

Pr-

ti lomba

Olin mendapatkan amanah untuk mengiku
artikel Nasional dengan tema LGBT.
Dalam adegan ini Olin memanfaatkan permintaan
Bu Wati agar tidak mengikuti pelajaran sampai jam
istirahat.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



6 | Page

= BTSThe Sore | Episoce? Dengan muka kesal Olin menegaskan kepada

; teman lelakinya, agar tidak mengganggu dia untuk
menyelesaikan tugas artikelnya.
Dalam adegan ini memiliki makna kepercayaan
akan agama yang masih kuat. Karena Pacaran tidak
mencerminkan Syariah juga Agidah dalam agam
Islam dan tidak mencerminkan sifat seorang
muslimah.

olin : “Ga, lo seharusnya tau masalah beginian
deh”.

Dalam adegan ini menunjukan bahwasannya hal itu
tidak di anjurkan bahkan di larang dalam agama.
Karena teman laki-lakinya menyatakan perasaan
suka ingin berpacaran dengan Olin.

Figure 3. Motivasi Episode 3

Table 1. Analisis Makna Signifier dan Signified Bts The Series Episode 3
Penanda Petanda
(signifier) (signified)

Olin berbicara dengan poster idol K-Pop yang
menandakan rasa suka dan kagum terhadap poster
tersebut.

Pada adegan ini memiliki makna kesenangan
ataupun kesukaan yang berlebihan akan membuat
seseorang jatuh dan tidak mencerminkan sifat dari
Islamic Lifstyel sebagai seorang muslimah.

= BTS The Series | Episode 3

aej 145

Teh Arin yang mengejek Olin dan memeberi
nasehat untuk Olin agar mengerti apa yang telah ia
kagumi sampai tidak mengenal waktu.

Mereka tampak senang dan tidak menghirau
sekelilinnya, sedankan Olin tampak resa karena
adegan yang tidak seharusnya ditayangankan. Sikap
Olin menghidar dengan alasan Deadline dari
BuWati untuk artikel.

Dalam adegan ini memiliki makna kegelisahan
Olin.

Menonton dan mengomentari tayangan K-Pop Volg
dari 1dol mereka.

Dalam adegan ini menunjukan bahwa Olin merasa
apa yang ia lihat selama ini melenceng dari kultur
agamanya.
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e Seri

oo

Olin mendatangi Kak Alila untuk bertanya tentang
apa itu visi hidup seorang muslim itu seperti apa
dan Kak Alila menjelaskannya.

Olin paham akan apa yang sudah di jelaskan Kak
Alila bahwa visi hidup seorang muslim adalah
surga yang dimana kita harus saling perduli
terhadap sesama dan juga tetap memperjuangkan
Syariah, agidah dan akhlak yang baik sebagai
contoh seorang muslimah.

Dalam adegan ini bermakna keinginan untuk
menjadi lebih baik dengan mendalami ilmu agama
yang sesungguhnya.

Figure 4. Hilangnya Kepercayaan Episode 4

Table 1. Analisis Makna Signifier dan Signified Bts The Series Episode 4

Penanda
(signifier)

Petanda
(signified)

> e & 3

Olin, edang menonton video kecelakan seorang
dijalan dan memberi tahu kedua sahabatnya tetapi
tidak di hirau karena mereka sedang menonton K-
Pop.

Dalam adegan ini menunjukan bahwa hilangnya
rasa kepedulian terhadap sesama.

Olin merasa bahwa kedua shabatnya sudah terlalu
fanatik dan terlalu larut dalam tontonnya K-Pop
mereka sehingga tidak memperdulikan lingkungan
sekitar dan apa yang terjadi disekelilng mereka.
Dalam adegan ini bermakna keperdulian yang
memudar akibat tontonan yang negatif dan tidak
mencerminkan sifat simpati terhadap oranhg lain.

= BTS The Series | Fpisode 4

Olin memperhatikan Tetehnya yang sedang
berdakwah disitu Olin merasa dirinya sudah sangat
jauh dari tuhannya.

Dalam adegan ini hati Olin tergugah untuk
mengikuti jejak Tetehnya untuk menjadi aktivis
dakwah.

Olin merasa sedih dan gelisa dengan melihat
Tetehnya dan dia merasa dirinya juga kedua
sahabatnya sudah jauh dan tidak lagi
mencerminkan Islamic Lifstyel di kehidupannya.
Dalam adegan ini bermakna perubahan dalam
hidup sesorang yang tergugah dari lingkungan
sekitarnya.
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Kesedihan keluarga mengenang Ayahnya, dan
keinginan kedua orang tua untuk anak
perempuannya.

Dalam adegan ini memiliki makna perubahan demi
diri sendiri dan orang tua. Olin sudah merasa
dirinya harus berubah dan menerapkan keinginan
orang tuanya, juga keinginannya untuk berhijrah.

© w0012 = 4

Ibu Olin ingin anak-anaknya selalu akur dan selalu
menjaga kepercayaan mereka sebagai seorang
muslimah. Olin merasakan bahaw dirinya sudah
jauh dari apa yang di harapkan kedua orang tuanya.

Figure 5. Hijrah Episode 5

Table 1. Analisis Makna Signifier dan Signified Bts The Series Episode 5
Penanda Petanda
(signifier) (signified)

Dari pedebatan yang terjadi disini Olin sudah
merasa bahwa kedua sahabatnya sudah terlalu
fanatik sehingga menjelek-jelekan orang lain yang
di anggap menghina Idol (Bias) mereka.

Dalam adegan ini bermakna kesukaan berlebihan
dan lunturnya kultural pada diri seseorang.

Perdebatan yang terjadi antara Olin, Laudy, dan
Vannia.

Dalam adegan ini menunjukan bahwa kefanatikan
sudah terjadi tanapa disadari oleh Ludy dan Vannia

Pertengkaran ketiga sahabat ini yang memiliki
pemikiran yang bertolak belakang mengakibatkan
perpecahan.

Adegan ini memiliki makna pilihan adalah hal yang
sulit, tetapi harus dilakukan demi kebaikan diri
sendiri.

Olin memutuskan untuk menjalani apa yang sudah
ia pilih untuk kembali dan menjadi lebih baik lagi
dan meninggalkan dunia K-Pop.

Dalam adegan ini Olin yang memilih untuk
mengalah dan menjalani hidupnya dengan lebih
baik lagi.
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Olin memulai hijrahnya dengan menghapus dan
melepas poster Idol K-Popnya dan memulai dengan
mengaji.

Dalam adegan ini bermakna pilihan yang tepat
membawa ketentraman dalam hati.

Kesedihan dan kesadaran Olin akan pentingnya
hidup sesuai dengan Islamic Lifstyle dalam
menjalani kehidupannya. Dalam adegan ini
menunjukan bahwa Olin merasa sedih karena tidak
lagi bisa mengikuti kedua sahabatnya dan tidak bisa
membawa kedua sahabatnya untuk menjalai hidup
sesuai ajaran agama Islam dan tidak lagi fanatik
dengan K-Pop.

Olin membagikan kisah hidupnya kepara pejuang
shownya.

Dalam adegan ini bermakna motivasi dalam
berhijrah tidaklah mudah dan butuh pengorbanan.

Olin menjadi Motivator kalangan mudah muslimah.
Dalam adegan ini menceritakan flasback Olin di
masa-masa sekolahnya.

VII. SIMPULAN

Simpulan dari hasil penelitian denggan menggunakan metode analisis Ferdianand de Sussure, peneliti
menyimpulkan bahwa tayangan Bts The Series pada unggahan channel YouTube Hijab Alila ditemukan makna
pembelajaran dan pembentukan karakter seseorang memalui pesan makna Islamic Lifestyle, bahwasannya:

Pertama, channel Hijab Alila memanfaatkan media YouTube sebagai sarana dakwah, yang dikemas dalam Web series
dimana diperankan oleh para remaja yang mendeskripsikan kehidupan melalui Iclamic Lifestyle secar utuh, perjalanan
berhijrah mencerminkan kegigihan seseorang untuk mencapai tujuan hidup yang diipilih.

Kedua, peneliti juga menyimpulkan bahwa penggunaan makna penanda (signifier) dan petanda (signified) dapat
memberikan motivasi seseorang melalu apa yang dilihat dan ditayangkan. Hal ini merupakan bentuk dari pemanfaatan
media sosial.
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